BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.

Mengacu pada rumusan ah dan hasil penelitian yang telah diuraikan

pada BAB IV,

k(:v‘*I tipe jigsaw, dilakukan dalam be

%gosmm dengan demikian aktivitas siswa SMA

etematika secara kooperatif didominasi diskusi atau negosiasi i

belajar

w pada umumnya terjadi pada saat akan memulai menyelesaikan

: pada LAS, sedangkan negosiasi pada umumnya terjadi pada menit teﬁ

penyelesaian mamng-masmg soal untuk menentukan jawaban kelc

Adapun polaintcm_kSIpcrsonalsiswayang berkemampuan tinggi, seﬁ
dan rendah adalah sebagai berikut .

9 a. Siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkema

sedang mempunyai pola interaksi dalam bentuk diskusi dan

8 membantu disertai penjelasan. &
b. Siswa g berkemampuan tinggi dengan s berkemampusa
Mimemksidal é‘ smba

ran siswa berkemampuan

rendah mempunyai pola interaksi dalam bentuk diskusi dan membantu

disertai penjelasan,
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2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe
Jigsaw lebih separuh waktu digunakan untuk berinteraksi ( rata-rata
berinteraksi 54% dan selain berinteraksi 46 %). Kedua jenis aktivitas

dapat diuraikan sebagai berik

0 a). Siswa yang berkemampuan tinggi mej Siswa
e berkemampuan sedang pada umumnya dilakukan de
u

memberikan penjelasan tentang ide menyelesaikan so:

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang telah dilam
sebaliknya siswa yang berkemampuan sedang membantu c
yang berkemampuan tinggi, pada umumya dilakukan demgan
c:-na menyampaikan ide —ide penyelesaian soal. 3
b). Siswa berkemampuan tinggi membantu siswa berkema
rendah pada umumnya dilakukan dengan cara memberikan
& penyelesaian soal atau memberikan jawaban pen&ep it
berikan rumus ) tanpa diikuti penjelasan , sebaliknya siswa

antu siswa berkemampuan
rendah pada umumnya dilakukan dengan cara menjelaskan

penyelesaian soal, sedangkan siswa berkemampuan rendah
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membantu kepada siswa berkemampuan sedang dengan
memberikan jawaban pendek tanpa penjelasan.
2). Interaksi siswa dengan pola meminta bantuan dari siswa

lain dilakukan dengan a yang berbeda antara siswa yang

rkemampuan

de penyelesaian soal, atau bertanya d

tentang apa yang telah ia lakukan, hal juga
e dilakukan siswa berkemampuan sedang meminta

w kepada siswa yang berkemampuan tinggi. g‘l
b). Siswa yang berkemampuan rendah meminta bantuanm

umumnya ditujukan kepada siswa yang berkemampuan se

dengan cara menanyakan langkah-langkah penyelesai al
(meminta penjelasan dari lembar jawaban yang diberikan
9 3). Interaksi siswa berdiskusi atau bernegosiasi. In
dengan pola berdiskusi, pada umumnya dilakukan dengan cara
8 menyampaikan ide-ide untuk menyelesaikan soal,dan i%oi 3

menentukan jawaban kelompok i perbedaa
kecende ¢Ez

‘tampak adanya diskusi untuk

meyakinkan bahwa semua anggota kelompok sudah memahami

dengan baik tugas yang dikerjakan, tetapi yang tampak adalah
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mengecek bahwa semua anggota kelompok sudah menyelesaikan
tugas.
4). Interaksi personal siswa di luar tugas. Interaksi personal siswa di

luar tugas tidak mempunyai suatu pola khusus antara siswa dengan

%h interaksi di luar tugas lebih banyak dimulai

6 berkemampuan  tinggi  dangan  siswa bs puan
Q sedang Kecenderungan ini terjadi pada saat sisx;$

berkemampuan rendah ditunggu untuk menyelesaikan tu

> b. Aktivitas siswa selain berinteraksi. m

1). Aktivitas siswa menyelesaikan masalah secara mandiri
P

pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe jigsaw |
z banyak dilakukan, mempunyai kecenderungan semakin meni

meningkatnya kepercayaan diri mereka untuk menyelesaikan
8 masalah secara mandiri. &

siswa bertanya/ meminta penjelasan kepada guru ti

sikan di dalam kelompok

kooperatifnya. Ini hanya dilakukan oleh siswa berkemampuan tinggi.
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3). Aktivitas siswa di luar tugas kelihatannya tidak mengganggu mereka
dalam menyelesaikan tugas. Namun tampak adanya kecenderungan

bahwa mereka melakukannya disaat menunggu teman yang lain

selesai melaksanakan tugas.

wa setelah pembelajaran

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika sisw.

W
‘ I Berdasarkan Pengamatan Pengelolaan Pembelaran bahwa Pem&n
kooperatif tipe jigsaw dapat dilaksanakan oleh guru dengan bm

sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan

melaksanakan pembelajaran sebesar 3,67 termasuk kategori cuku
dan ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 91,75 %.
. Respon siswa terhadap pembelajaran dan perangkat pembelaj

berdasarkan angket adalah positif yaitu sudah mencapai 93,75 %.

8

bahan tertulis dalam arti tetap mempertimbangkan latar belakang siswa

yang dikenai pembelajaran tersebut. Selain itu masih terdapat kelemahan
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dalam rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran khususnya dalam
alokasi waktu yang digunakan. Penulis memandang akan lebih bermanfaat

apabila guru memodifikasi dan meyesuaikan dengan kondisi sekolah

kelas diskusi, dan taraf

@mwa untuk mendukung pencapaian hasil belajar siswa. gga
disarankan kepada guru untuk menerapkan pembelajaran %ﬁ'
w sebagai salah satu variasi pembelajaran matematika. Khususnya am
> pembelajaran yang berpusat kepada siswa sebagaimana yang diharU
W dalam KTSP 2006,
3. Informasi mengenai aktivitas siswa dalam belajar kmperatifh
9 didominasi dalam bentuk diskusi atau negosiasi, menunjukkan penti
siswa dibekali keterampilan berdiskusi agar kualitas interaksi dapat
%itingkatkan kearah penguasaan materi, bukan hanya bemﬁe;%( ;
penyelesaian tugas.

siswa lebih berkualita

mengkaji efektivitas interaksi siswa dalam belajar matematika
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secara kooperatif, baik menggunakan kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini, maupun yang berbeda. Kajian — kajian lanjutan akan sangat
bermanfaat dalam penerapan model pembelajaran kooperatif yang sesuai

dengan budaya bangsa Indonesi

5. Variabel — variabel yz akan dampak, pembelajaran kooperatif

kaji dal neliti

i Jcslmpmkan hasil belajar siswa

&t& perkembangan siswa untuk tiap pertemuan Sehingga memu

w untuk dikembangkan pada skala yang lebih besar, untuk melihaf
interaksi yang terjadi berpengaruh secara signifikan terhadap kemmm

> komunikasi matematka siswa dan pencapaian hasil belajar siswa. u

, analisis yang
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